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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model think pair share (TPS)
terhadap keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep kelarutan dan hasil kali kelarutan
siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain pretest-
posttest control group. Penelitian dilakukan di SMAN 1 Kluet Utara dengan populasi seluruh
siswa kelas XI IPA pada semester genap tahun ajaran 2014/2015. Teknik pengambilan sampel
dengan purposive sampling yaitu berdasarkan kriteria tertentu. Pengumpulan data dilakukan
dengan pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis dan
pemahaman konsep. Data dianalisis menggunakan software Microsoft Office Excel dan uji t (2-
pihak). Hasil penelitian menunjukkan (1) terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis secara
signifikan antara siswa yang belajar menggunakan model TPS dengan siswa yang belajar
menggunakan metode konvensional (thnt = 3,708; a = 0,05), (2) terdapat perbedaan
pemahaman konsep secara signifikan antara siswa yang belajar menggunakan model TPS
dengan siswa yang belajar menggunakan metode konvensional (tnt = 3,273; a = 0,05).

Kata kunci: think pair share (TPS), konvensional, keterampilan berpikir kritis, pemahaman
konsep, kelarutan dan hasil kali kelarutan.

PENDAHULUAN

Ilmu kimia merupakan salah satu pelajaran tersulit bagi sebagian siswa kelas
menengah, kesulitan ini terkait dengan ciri-ciri ilmu kimia itu sendiri. Salah satunya adalah
materi Ksp sulit dipahami, karena pemahaman siswa terbatas pada penghafalan konsep dan
langsung mengaplikasikan konsep yang dipelajari, sehingga kreativitasnya tidak berkembang
(Setiyono, 2011). Untuk mempelajari materi Ks, perlu pemahaman penuh mengenai konsep,
unsur-unsur, reaksi dan perhitungannya karena Ks, konsepnya bersifat abstrak dan kompleks.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Kluet Utara kegiatan
pembelajaran di sekolah tersebut masih berpusat pada guru, dimana guru masih mengajar
menggunakan metode ceramah, sehingga kurang memberi kesempatan pada siswa dalam
berpikir serta belum mampu membantu siswa dalam memahami konsep-konsep kimia, salah
satunya pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Hal ini menyebabkan siswa kurang
semangat dalam mengikuti pembelajaran, takut bertanya meskipun belum memahami materi
yang diajarkan oleh guru.

Data ujian nasional SMA Negeri 1 Kluet Utara, taraf keberhasilan materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan (Ksp) tiga tahun berturut-turut mengalami penurunan yaitu daya serap siswa
pada tahun ajaran 2011/2012 adalah 89,03%, pada tahun ajaran 2012/2013 adalah 65,06%
dan pada tahun ajaran 2013/2014 adalah 35,89%. Selain itu, nilai ulangan harian materi Ksp
kelas XI IPA 1 pada tahun ajaran 2013/2014 daya serap siswa masih rendah yaitu 38,10%
tuntas dan 61,90% belum tuntas atau di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70.
Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari siswa,
guru dan juga dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang kurang memadai. Menurut Slameto
(2010), ada beberapa hal penyebab rendahnya kualitas siswa dalam pembelajaran yaitu metode
mengajar guru yang kurang baik mempengaruhi belajar siswa dan guru biasanya mengajar
dengan metode ceramah saja, sehingga siswa menjadi bosan, mengantuk, pasif dan hanya
mencatat saja.

Guru sebagai orang yang bertanggung jawab langsung terhadap mutu pendidikan harus
didukung dengan kemampuan, keterampilan dan keahlian yang memadai. Guru juga harus
menerapkan model pembelajaran yang cocok pada proses pembelajaran. Salah satu model
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yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif
terdiri dari beberapa tipe, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share (TPS). Pembelajaran TPS merupakan pembelajaran kelompok dimana siswa diberi
kesempatan untuk berfikir mandiri dan saling membantu dengan teman yang lain.

Hal tersebut di atas diperkuat dengan penelitian tentang model TPS yang pernah
dilakukan oleh Kitaoka (2013), yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan pemahaman, keterampilan berpikir ktitis, kinerja dan
motivasi siswa. Selanjutnya Bamiro (2015), menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran
TPS dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar kimia siswa. Selanjutnya Permadi
dkk. (2013), juga menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. Lebih lanjut, Nugraha dkk. (2013),
menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS yang dilengkapi media kartu
berpasangan (index card match) dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Berdasarkan
beberapa hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa penerapan model TPS memiliki dampak
yang positif terhadap siswa yang rendah hasil belajarnya dan dapat meningkatkan pemahaman
konsep serta keterampilan berpikir kritis (KBK) siswa tersebut. Untuk mencapai hasil yang
sesuai dengan yang diharapkan, siswa diberikan lembar kerja yang berisi pertanyaan dan tugas
untuk dikerjakan.

Menurut Nurhadi (2004), tujuan model TPS secara umum adalah untuk meningkatkan
penguasaan akademik dan mengajarkan keterampilan sosial. Selanjutnya, Trianto (2011),
berpendapat bahwa TPS adalah a) dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas
akademik, b) unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, c)
membantu siswa menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa model TPS dapat meningkatkan KBK, meningkatkan pemahaman
konsep dan membantu siswa dalam mengajarkan keterampilan sosial.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “Penerapan Model TPS untuk Meningkatkan Keterampilan
Berfikir Kritis dan Pemahaman Konsep Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Siswa SMAN 1 Kluet
Utara”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan tujuan untuk memperoleh
informasi yang dapat diperoleh melalui eksperimen sebenarnya dalam keadaan yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol semua variabel. Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pretest-posttest control group design, yaitu rancangan penelitian yang memberikan
perlakuan kepada kelas eksperimen dan dibandingkan dengan kelas kontrol. Penelitian ini
dilaksanakan dengan tiga tahap yaitu: (1) pemberian tes awal (pretest) pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol; (2) pelaksanaan pembelajaran dengan model TPS untuk kelas eksperimen
dan metode konvensional untuk kelas kontrol; dan (3) pemberian tes akhir (posttest) pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain ini dapat digambarkan seperti pada Tabel 1.
Tabel 1. Pretest-Posttest Control Group Design

Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen X1 Py X2

Kontrol A P2 Y2

(Sumber: Arikunto, 2010)

Keterangan:

X1 : Test awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan di kelas eksperimen

X2 : Test akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan di kelas eksperimen

Y1 : Test awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan di kelas kontrol

Y2 : Test akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan di kelas kontrol

Py : Perlakuan terhadap kelas eksperimen

P> : Perlakuan terhadap kelas kontrol.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 1 Kluet Utara pada
semester genap tahun ajaran 2014/2015. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling yaitu dengan menggunakan dua kelas yang memiliki karakter dan kemampuan belajar
relatif sama (homogen). Berdasarkan nilai ulangan harian siswa dan wawancara dengan guru
maka ditetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas XI IPA 1 ditetapkan sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 21 siswa dengan rincian 11 orang laki-laki dan 10 orang
perempuan. Kelas XI IPA 2 ditetapkan sebagai kelas kontrol yang berjumlah 23 siswa dengan
rincian 11 orang laki-laki dan 12 orang perempuan.
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Pengumpulan data menggunakan instrumen berupa tes tertulis, yakni soal tes KBK dan
soal tes pemahaman konsep. Soal tes KBK untuk mengukur KBK siswa pada materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan dan soal tes pemahaman konsep untuk mengukur pemahaman konsep
siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan baik sebelum maupun setelah
pembelajaran. Analisis data hasil pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan KBK siswa
dan peningkatan pemahaman konsep siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Tes KBK

Peningkatan KBK siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dilihat dari
perolehan nilai pretest dan posttest yang telah diberikan. Nilai rata-rata pretest siswa pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 40,00 dan 45,24 kemudian pada saat posttest
meningkat menjadi 59,57 dan 72,86. Untuk mengetahui peningkatan KBK siswa yang dicapai,
dilakukan perhitungan N-gain. Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil rata-rata N-gain pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 30,5% dan 48,8% dengan kategori sedang, artinya
secara umum terjadi peningkatan KBK siswa setelah dilakukan pembelajaran kelarutan dan
hasil kali kelarutan dengan model TPS. Gambaran mengenai rata-rata persentase peningkatan
skor KBK siswa berupa N-Gain (%) dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perbandingan Persentase Skor Rata-rata Pretest, Posttest dan N-gain KBK Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen.

Gambar 1. menunjukkan bahwa skor rata-rata kelas kontrol mengalami peningkatan
sebesar 30.5%, sedangkan pada kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 48,8%.
Berdasarkan data tersebut, disimpulkan bahwa rata-rata N-gain kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan rata-rata N-gain kelas kontrol.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data KBK kelas kontrol dan
kelas eksperimen dengan menggunakan uji Lilliefors untuk normalitas dan uji Harley untuk
homogenitas berbantuan software Microsoft Office Excel 2007.

Hasil uji normalitas dan uji homogenitas data pretest, posttest dan N-gain KBK siswa
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan kelas kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi
normal dan homogen maka selanjutnya dilakukan uji-t.

Tabel 2. Uji Beda Rata-Rata Data Posttest KBK untuk Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Kelas Rata-Rata | t hitung trabel Keterangan

Eksperimen 72,86 L
Kontrol 59,57 3,708 2,074 | Terdapat Perbedaan yang Signifikan

thitung > ttabel

Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai posttest KBK kelas kontrol dan kelas eksperimen
terdapat perbedaan yang signifikan hal ini dikarenakan nilai thitung > twabel Yang artinya setelah
kegiatan pembelajaran dilakukan pada kedua kelas, tingkat KBK siswa memiliki perbedaan.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh penerapan model TPS dalam
peningkatan KBK siswa.

2. Hasil Tes Pemahaman Konsep

Analisis data pretest, posttest dan N-Gain antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pretest siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
yaitu 40,43 dan 37,62 kemudian pada saat posttest meningkat menjadi 57,83 dan 70,48. Untuk
mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa yang dicapai, dilakukan perhitungan N-gain.
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil rata-rata N-gain pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen yaitu 28,4% dengan kategori rendah dan 51,7% dengan kategori sedang, artinya
secara umum terjadi peningkatan pemahaman konsep siswa setelah dilakukan pembelajaran
kelarutan dan hasil kali kelarutan dengan penerapan model TPS. Gambaran mengenai rata-rata
persentase peningkatan skor pemahaman konsep siswa berupa N-Gain (%) dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Perbandingan Persentase Rata-rata Skor Pretest, Posttest dan N-gain Pemahaman
Konsep Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen.

Gambar 2. menjelaskan bahwa skor rata-rata kelas kontrol mengalami peningkatan
sebesar 28,4%, sedangkan pada kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 51,7%.
Berdasarkan data tersebut, disimpulkan bahwa rata-rata N-gain kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data KBK kelas kontrol dan
kelas eksperimen dengan menggunakan uji Lilliefors untuk normalitas dan uji Harley untuk
homogenitas berbantuan software Microsoft Office Excel 2007.

Hasil uji normalitas dan uji homogenitas data pretest, posttest dan N-gain KBK siswa
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan kelas kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi
normal dan homogen maka selanjutnya dilakukan uji-t.

Tabel 3. Uji Beda Rata-Rata Data Posttest Pemahaman Konsep untuk Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Kelas Rata-Rata | t hitung ttabel Keterangan
Eksperimen 70,48 L
Kontrol 57,83 3,273 2,074 | Terdapat Perbedaan yang Signifikan
thitunq > ttabel

Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai posttest pemahaman konsep siswa kelas kontrol dan
kelas eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan hal ini dikarenakan nilai thitung > ttaber Yang
artinya setelah kegiatan pembelajaran dilakukan pada kedua kelas, tingkat pemahaman konsep
siswa memiliki perbedaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
penerapan model TPS dalam peningkatan pemahaman konsep siswa.

Perbandingan tingkat KBK siswa antara model TPS dan metode konvensional pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di SMAN 1 Kluet Utara bertujuan untuk mengetahui
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tingkat KBK siswa dan ada tidaknya perbedaan yang signifikan tingkat KBK siswa pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen dalam pembelajaran kimia khususnya materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan. Tingkat KBK siswa dapat dilihat dari selisih nilai pretest dan posttest kedua kelas
tersebut.

Penelitian dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan, kedua kelas sampel yang telah
dipilih diberi perlakuan berbeda. Sebelum dilakukan pembelajaran pada materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan, siswa terlebih dahulu diberikan pretest. Pretest bertujuan untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa terhadap materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Hasil tes dapat
digunakan untuk memperkirakan pada sub materi apa yang harus diajarkan lebih mendalam,
sehingga pembelajaran akan lebih efektif.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai rata-rata pretest untuk kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional dan kelas eksperimen yang menggunakan model TPS yaitu
40,00 dan 45,24. Dari nilai tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata pretest siswa untuk kedua
kelas masih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan siswa, baik pada kelas kontrol
maupun kelas eksperimen terhadap materi yang akan dipelajari masih kurang. Kekurangan ini
dikarenakan siswa tidak memiliki persiapan yang matang terlebih dahulu mengenai materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan sebelum pembelajaran dimulai, sehingga tidak mampu
menyelesaikan soal pretest dengan baik.

Di akhir pembelajaran, dilakukan uji posttest pada kedua kelas tersebut untuk melihat
seberapa besar peningkatan KBK yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran. Dari hasil
tes yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata posttest untuk kelas kontrol yang menggunakan
metode konvensional dan kelas eksperimen yang menggunakan model TPS yaitu 59,57 dan
72,86. Berdasarkan nilai rata-rata posttest terlihat bahwa KBK siswa pada kedua kelas telah
mengalami peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran. Pada kelas kontrol nilai
terendah adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 80, sedangkan pada kelas eksperimen nilai
terendah adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 100. Hal ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dengan menggunakan model TPS dapat
meningkatkan KBK siswa lebih baik dibandingkan pembelajaran dengan menggunakan metode
konvensional, sesuai dengan pendapat Afan dkk. (2013), bahwa terdapat perbedaan berpikir
kritis yang signifikan antara siswa yang diajarkan dengan model TPS dan yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional. Selanjutnya Ibrahim (2012), menyatakan bahwa keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar kimia dasar 1 mahasiswa yang menggunakan pembelajaran
model TPS dalam pembelajaran kimia lebih baik jika dibandingkan mahasiswa yang
pembelajarannya menggunakan metode konvensional. Selanjutnya Husna dkk. (2013), juga
menyatakan bahwa peningkatan kemampuan KBK siswa yang memperoleh model TPS lebih baik
dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran metode konvensional.

Berdasarkan hasil analisis dalam bentuk statistik diperoleh bahwa nilai posttest KBK
kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan hal ini dikarenakan nilai
thitung > traber Yang artinya setelah kegiatan pembelajaran dilakukan pada kedua kelas, tingkat
KBK siswa memiliki perbedaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
penerapan model TPS dalam peningkatan KBK siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Boleng (2014), bahwa penerapan model TPS berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan KBK dan hasil belajar siswa. Selanjutnya Qing dkk. (2011), berpendapat bahwa
berpikir kritis diperlukan untuk pemahaman penuh teori, bukti dan isu-isu inti dan perdebatan
dalam domain kimia serta disiplin ilmu lainnya.

Penelitian yang telah dilakukan memperlihatkan hasil rata-rata nilai posttest
pemahaman konsep siswa kelas eksperimen sebesar 70,48 dengan nilai terendah adalah 50 dan
nilai tertinggi adalah 100. Pada kelas kontrol rata-rata nilai posttest pemahaman konsep siswa
sebesar 57,83 dengan nilai terendah adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 80. Dari hasil analisis
tersebut siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model TPS secara keseluruhan
menunjukkan kemampuan pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan siswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan metode konvensional. Tingginya perolehan skor posttest
dan N-Gain kelas eksperimen disebabkan karena model TPS memberi peluang kepada siswa
untuk berpikir kritis dan efektif, sehingga siswa mampu memahami materi dengan baik. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Marlina (2014), bahwa peningkatan kemampuan komunikasi
matematis dan pemahaman konsep antara siswa yang belajar melalui model pembelajaran
kooperatif tipe TPS lebih baik daripada siswa yang belajar secara konvensional. Selanjutnya
Rusmaryanti (2013), menyatakan bahwa hasil belajar dan pemahaman konsep biologi siswa
yang menggunakan pembelajaran model TPS lebih baik jika dibandingkan siswa yang
pembelajarannya menggunakan metode konvensional. Selanjutnya Ekoningtyas (2012), juga
menyatakan bahwa terdapat pengaruh pemahaman konsep antara siswa yang diberi perlakukan
TPS dengan siswa yang diberi perlakukan konvensional.
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Berdasarkan hasil analisis dalam bentuk statistik diperoleh bahwa nilai posttest
pemahaman konsep kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan hal
ini dikarenakan nilai thitung > twber Yang artinya setelah kegiatan pembelajaran dilakukan pada
kedua kelas, pemahaman konsep siswa memiliki perbedaan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh penerapan model TPS dalam peningkatan pemahaman
konsep siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sugiarto dan Sumarsono (2014), bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan terhadap pemahaman konsep siswa yang diajarkan
dengan model TPS. Selanjutnya Nurnawati (2012), menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
tipe think pair share yang diterapkan pada siswa kelas VIII MTsN Pecangaan di Bawu Jepara
pokok bahasan alat optik dapat meningkatkan kerjasama dan pemahaman konsep siswa.
Selanjutnya Ginting dan Sormin (2011), juga menyatakan bahwa teknik think pair share
memotivasi siswa untuk memahami konsep, memberi banyak kesempatan kepada siswa untuk
berpikir, berbagi dan bekerja sama dalam kelompok kecil.

Perbedaan pemahaman konsep antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen terjadi
karena adanya perbedaan dalam penggunaan model pembelajaran yang berpengaruh pada
siswa. Pada kelas eksperimen digunakan model TPS. Siswa dituntut aktif dalam pembelajaran,
siswa juga belajar memecahkan masalah dan mendiskusikan masalah dengan teman
sebangkunya. Siswa dapat menemukan konsep sendiri melalui LKS yang diberikan oleh guru
sehingga akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan suasana belajar lebih
menyenangkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Nugraha dkk. (2013), bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model TPS memiliki kelebihan yaitu optimalisasi partisipasi siswa. Metode
konvensional yang memungkinkan hanya satu siswa maju dan membagikan hasil diskusinya
untuk seluruh kelas, model TPS memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak
kepada siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasinya kepada orang lain serta dapat
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan KBK dan pemahaman konsep siswa pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan melalui pembelajaran model TPS pada kelas eksperimen dan metode konvensional
pada kelas kontrol.
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